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Abstrak:
Industri kendaraan bermotor roda empat atau lebih mengalami pertumbuhan yang cukup pesat.

Persaingan antara Toyota dan Honda dalam penguasaan pasar apakah akan memicu terjadinya
pergeseran struktur pasar industri kendaraan bermotor roda empat atau lebih di indonesia.
Penelitian ini berfokus pada penjualan Toyota dan Honda serta penguasan pasar mereka di industri
kendaraan bermotor roda empat atau lebih.Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis daya saing
Toyota dan Honda dalam struktur pasar industri kendaraan bermotor atau lebih di Indonesia
dengan mengukur daya saing Toyota dan Honda dengan Pertumbuhan Penjualan dan struktur
pasar industri kendaraan bermotor roda empat atau lebih dengan metode Concentration Ratio
(CR4). Hasil analisis penelitian menunjukkan bahwa daya saing Honda lebih besar dibandingkan
dengan Toyota dan struktur pasar industri kendaraan bermotor roda empat di indonesia tahun
2015-2019 termasuk dalam pasar oligopoli penuh sedangkan tahun 2020 struktur pasarnya
termasuk pasar oligopoli moderat tinggi. Industri kendaraan bermotor atau lebih di indonesia
memiliki pasar persaingan oligopoli yang dikuasai oleh Toyota, Honda, Daihatsu dan Suzuki,
Sehingga sangat diperlukan pembenahan supaya industri ini menjadi lebih kompetitif.

Kata Kunci: Daya Saing, Struktur Pasar, CR4

1. PENDAHULUAN

Kemajuan zaman saat ini diiringi oleh industri yang telah mencapai era revolusi
industri 4.0. Menurut Merkel (2014) revolusi industri 4.0 adalah transformasi
komprehensif dari keseluruhan aspek produksi di industri, melalui penggabungan
teknologi digital dan internet dengan industri konvensional. Indonesia sendiri telah
menerapkan industri 4.0, saat ini industri kendaraan bermotor roda empat atau lebih
menjadi salah satu bagian dari perkembangan industri 4.0, adanya kendaraan bermotor
roda empat atau lebih membuat mobilitas manusia menjadi lebih mudah, tentu hal itu
membuat industri tersebut menjadi prioritas pengembangan. Industri kendaraan bermotor
roda empat atau lebih ini sangat digemari oleh masyarakat karena dijadikan sebagai
transportasi maupun hobi oleh masyarakat Indonesia sehingga industri ini menjadi
penyumbang ekonomi nasional.

Menurut Rachmawati dan Rismayani (2018) sektor industri yang menyumbang
ekonomi terbesar adalah industri kendaraan bermotor roda empat atau lebih yangtelah
berkembang sangat pesat, terlihat dari banyaknya brand yang masuk dan membuat
persaingan semakin ketat. Brand yang banyak diharapkan membuat persaingan yang
terjadi bisa menjadi lebih sehat, tetapi pada kenyataannya pasar ini dikuasai oleh
beberapa brand.

Industri ini memiliki pertumbuhan yang sangat pesat, maka pengetahuan akan
struktur dan persaingan sangat perlu dipelajari dengan konteks yang lebih dalam. Dengan
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pengetahuan yang baik maka permasalahan yang muncul dapat diatasi dengan baik,
sehingga persaingan menjadi lebih sehat.

Gaikindo (2018) juga membeberkan ragam permasalahan industri kendaraan
bermotor roda empat atau lebih yaitu saling sikut menyikut antar brand dan perang harga,
membuat peta persaingan menjadi sangat ketat, masing masing brand berusaha
mengamankan pangsa pasar mereka. Ada lima brand yang sangat bersaing ketat yaitu
Toyota, Honda, Daihatsu, Mitsubishi dan Suzuki. Kementrian Perindustrian (2012)
menyebutkan beberapa permasalahan yang cukup besar, permasalahan ini berasal dari
dalam negeri tentang penyediaan komponen, kompenen domestik selalu stagnan
sehinggga membuat ketergantungan terhadap komponen impor seperti piston, transmisi,
dan blok silinder.

Gabungan Industri Kendaraan Bermotor Indonesia (2021) memproyeksikan target
penjualan kendaraan bermotor roda empat atau lebih dari pabrikan ke dealer (wholesales)
tahun 2021 bisa mencapai 750 ribu unit, naik sekitar 40,97 persen, dibanding tahun 2020
yang target pejualannya diproyeksikan sebesar 532,027 unit.
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Gambar 1 Pertumbuhan Brand Industri Kendaraan Bermotor Roda Empat
Atau Lebih di Indonesia 2015-2020
Sumber : Gaikindo (2021)

Berbagai macam pabrikan kendaraan tergabung dalam GAIKINDO (Gabungan
Industri Kendaraan Bermotor di Indonesia), diantaranya Toyota, Daihatsu, Honda,
Suzuki, Mitsubishi Fuso, Nissan, Isuzu, Hino, Datsun, Mazda,Wuling, Fiat dan 25 brand
lainnya.

Perkembangan brand kendaraan bermotor roda empat atau lebih di Indonesia telah
berkembang secara fluktuatif. Tahun 2017 jumlah brand turun sebesar 16 persen dan
turun sebesar 19 persen pada 2018. Menurut Firmansyah (2021), di Indonesia terdapat
beberapa brand impor yang mewah seperti Chevrolet, Fiat, Ford, Opel, Renault,
Volkswagen dan brand mewah lainnya. Tingginya harga brand tersebut membuat
merosotnya pasar mereka di Indonesia, menurut Sambur et al (2015) pajak penjualan atas
barang barang mewah (PPnBM) yang dikenakan pemerintah sangat tinggi, terutama pada
tipe sedan kecil yang terkena pajak 30%.

Industri kendaraan bermotor roda empat atau lebih di indonesia mengalami
penurunan, menurut Manggalani (2019) penurunan ini disebabkan oleh beberapa faktor
seperti sedikitnya variasi mobil yang dikeluarkan dan permintaan kenaikan upah
minimum rata rata. Maka setiap brand harus berlomba lomba untuk meningkatkan
penjualan mereka, dengan berbagai cara baik desain, kualitas, harga dan segmentasi
pasar.

Persaingan Honda dan Toyota seperti tidak terjadi sama sekali, karena penurunan
keduanya sangat berimbang, ini menjadi semakin menarik apakah akan terjadi pergeseran
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struktur pasar industri kendaraan bermotor roda empat atau lebih di Indonesia. Jika kita
lihat dari brand yang paling banyak menjual produk mereka, maka Toyota selalu menjadi
brand terbanyak dengan menjual rata 300 ribu unit pertahun. Toyota sangat konsisten
sebagai brand dengan penjualan terbanyak, lalu di ikuti Honda dengan penjualan rata rata
sekitar 180 ribu unit pertahun. Kedua brand ini selalu mendominasi pasar kendaraan
bermotor roda empat atau lebih di Indonesia. meskipun ada brand brand lain yang
meramaikan tetapi hasil penjualan tidak bisa melebihi dua brand tersebut, bahkan brand
brand eropa ternama seperti BMW, Chevrolet, dan Fiat tidak mampu menyaingi
penjualan mereka di Indonesia, kedua brand tersebut seolah menjadi pemain utama di
pasar dan tetap konsisten. Maka sangat menarik jika kita melihat bagaimaa kondisi pasar
kendaraan bermotor roda empat atau lebih di Indonesia dan seperti apa perjuangan brand
brand tersebut.

Dari data statistik diatas penjualan Honda hanya sampai setengah dari penjualan
Toyota, meskipun trend Toyata selalu menurun sejak tahun 2016, namun pangsa pasar
Toyota tetap menjadi yang terbesar. Sedangkan penjualan Honda sangat fluktuatif, jika
penurunan Honda dipengaruhi oleh Toyota maka berbagai potensi persaingan tidak sehat
bisa terjadi selama kurun waktu enam tahun. Apakah terjadi persaingan yang tidak sehat,
lalu seperti apa yang akan terjadi, hal ini menjadikan fenomena tersebut menarik untuk
kita bahas.

2. KAJIAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Daya Saing

Menurut Porter (2008), indikator yang menunjukkan suatu keberhasilan dan
kegagalan di dalam suatu persaingan adalah daya saing masing masing perushaan, maka
perusahaan harus bisa mengidentifikasinya. Surachman (2007), menjelaskan bahwa daya
saing merupakan suatu kemampuan yang dapat digunkan untuk bersaing dalam suatu
pasar tertentu, yang diciptakan melalui keunggulan-keunggulan di sektor produksi. Porter
(2008) juga menyebutkan bahwa untuk menghadapi persaingan didalam lingkungan
industry maka diperlukan kemampuan untuk lebih unggul dari pesaing (daya saing).

Pada suatu industry terdapat Daya saing yang tidak selalu berorientasi pada
keuntungan beberapa perusahaan memiliki target tersendiri untuk menciptakan daya saing
didalam industri, namun ada juga beberapa faktor yang dapat mempengaruhi daya saing
tersebut lalu, menurut para ahli, diantaranya: Menurut Tambunan (2008), daya saing dari
perusahaan disebabkan oleh banyak faktor, tujuh diantaranya yang sangat penting
diantaranya: tingkat penjualan, modal, kemampuan, system organisasi, bahan baku,
informasi, teknologi. Sedangkan pendapat menurut Porter (2008), menyatakan bahwa
faktor yang dimiliki oleh negera untuk bersaing antara lain, Teknologi, Tingkat
Enterpreneurship yang tinggi, Tingkat Efisiensi atau produktifitas yang tinggi dan
Kualitas atau mutu yang baik dari barang yang dihasilkan.

Teori Organisasi Industri

Menurut BPS (2021) industry merupakan sekumpulan organisasi yang merupakan
cabang kegiatan ekonomi sebuah perusahaan atau badan usaha sejenisnya sebagai tempat
seseorang bekerja berdasarkan klasifikasi lapangan usaha di Indonesia. Menurut
Hasibuan (1994) dalam ruang lingkup mikro industry adalah sekumpulan perusahaan
yang menghasilkan barang atau pun jasa yang bersifat homogeny maupun subtitusi dan
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jika dilihat dari ruang lingkup makro, industry adalah sekumpulan perusahaan yang
berproduksi dan menciptakan pendapatan atau nilai tambah. Menurut Pambudi (2010),
industry adalah sekelompok perusahaan yang bisa menghasilkan sebuah produk yang
dapat saling menggantikan antara yang satu dengan yang lainnya. Menurut Hinsa Siahaan
(2013), industry adalah bagian dari sebuah proses yang mengolah barang mentah menjadi
barang jadi sehingga menjadi sebuah barang baru yang memiliki nilai lebih bagi
kebutuhan masyarakat.

Untuk mempelajari sebuah industry diperlukan dispilin ilmu tentan teori yang
menekankan pada SCP (Structure, Conduct, and Performance). MenurutJaya (2001) teori
teori yang terdapat pada ekonomi industri sangat berpegang teguh pada study emperis
yang berasal dari factor-faktor yang memiliki pengaruh terhadap SCP sehingga suatu
perusahaan dan industry dapat mencapai efisiensi secara keseluruhan.

Strukturlndustri

Kunawangsih (2006) mengatakan bahwa struktur pasar adalah gambaran pasar
berupa aspek-aspek yang memiliki pengaruh terhadap prilaku dan kinerja di antaranya
jumlah penjual, jumlah pembeli, hambatan keluar masuk pasar dan jenis barang yang di
jual. Menurut Hasibuan (1993) struktur pasar terdiri dari dua yaitu pasar persaingan
sempurna dan pasar persaingan tidak sempurma, berdasarkan teorinya pasar persaingan
tidak sempurna memiliki tiga bentuk yaitu monopoli, oligopoli, dan monopolistik.
Menurut Hasibuan (1994), secara alamiah dalam struktur monopoli, dikelola oleh
pemerintah dengan kebijakan harga seperti tarif yang dikenakan kereta api, dan minyak
bumitidak terlalu tinggi.

Tabel .1 Jenis-Jenis Struktur Pasar

No Tipe Pasar Jenis Produk dan Jumlah Produsen Contoh

1 PersainganSempurna Barang-barang

Produk sama, produsen banyak hasil pertanian

2  Persaingan Tidak Sempurna
a. PersainganMonopolistik Banyak produsen dan jenis produk Toko eceran
sangat beragam

b. Oligopoli Produsen bisa banyak jika parsial, Mobil ,motor dan
dengan produk yang beragam semen

c. Monopoli Hanya ada satu produsen dan jenis Kereta api,
produk beragam minyak bumi

Sumber: Sukirno dalam Aminursita dan Abdullah (2018)

Pangsa Pasar

Pangsa pasar merupakan persentase penjualan suatu perusahaan dari seluruh
penjualan perusahaan yang ada di pasar, masing masing perusahaan memiliki pangsa
pasar yang berbeda. Cara menghitung pangsa pasar dapat dilakukan berdasarkan dengan
penjualan atau produksi. Jika produk homogen maka akan di hitung dengan volume
penjualan dan jika barang heterogen maka akan dihutung total penjualan. Jika pangsa
pasar suatu perusahaan terkatagori besar maka keuntungan perusahaan akan semakin
baik. Jika pangsa pasar suatu perusahaan itu besar maka dapat dikatakan perusahaan bisa
memonopoli pasar tersebut, pada saat pangsa pasar lebih dari 30 persen maka peluang
perusahaan untuk memonopoli pasar akan sangat besar, orientasi dari suatu pasar adalah
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keuntungan, semakin besar pangsa pasar maka keuntungan akan semakin besar.
Konsentrasi Pasar

konsentrasi pasar adalah sejauh mana perusahaan dalam pasar menguasai pangsa
pasar dan mengendalikan kekuatan pasar. Konsentrasi diindikasikan dari persentase
penguasaan pasar (pangsa pasar) dari beberapa perusahaan teratas. Rasio konsentrasi
biasanya digunakan untuk mengukur tingkat konsentrasi pasar. Rasio ini dihitung dengan
menjumlahkan pangsa pasar beberapa perusahaan teratas. Biasanya, perusahaan yang
digunakan adalah empat perusahaan teratas. Konsentrasi pasar sangat erat kaitannya
dengan perilaku dan kenerja setelah menghitung konsentrasi pasar kita memiliki
gambaran besar tentang keadaan perusahaan yang ada di dalam pasar tersebut, samakin
besar pangsa pasar dari perusahan yang ada maka konsentrasi pasar sangat tinggi.

Hambatan Masuk Pasar

Hambatan masuk (barriers to entry) adalah sesuatu yang menghalangi atau
memperkecil peluang perusahaan baru untuk memasuki sebuah pasar. Menurut Cardesco
(2020) hambatan muncul karena sengaja diciptakan oleh perusahaan yang ada (petahana),
seperti melalui penetapan harga predatori dan control jaringan distribusi atau muncul
karena factor structural dengan sifat alami pasar seperti skala ekonomi dan biaya awal
yang tinggi.

Hambatan masuk pasar ada dua yaitu struktural dan strategis. Hambatan struktural
biasanya muncul akibat dari biaya teknologi dan bahan baku dan permintaan. Perusahaan
lama tanpa sadar menciptakan hambatan untuk perusahaan yang akan masuk seperti
penguasaan sumber daya dan skala ekonomi. Menurut Wilman dan Jansen (2007)
hambatan struktural dalam memasuki pasar ada empat, yaitu skala ekonomi, biaya modal,
keuntungan dalam biaya absolut, dan keuntungan dalam melakukan diferensiasi produk.
Hambatan strategis adalah hambatan yang muncul akibat perilaku perusahaan yang
sengaja menciptakan hambatan untuk perusahaan yang ingin masuk kedalam pasar
sehingga mereka tidak dapat bersaing. Perusahaan memiliki kekuatan pasar jika
memperoleh keuntungan saat menaikkan harga diatas biaya marginal, yang biasa
dirumuskan sebagai berikut P > MC berarti jika nilai P lebihbesardari MC maka market
power suatu perusahaan semakin besar dan kuat. Menurut Wahyudi (2006) keuntungan
diperoleh melalui tingkat subtitusi konsumen dalam mengganti dengan barang lain, dalam
konteksnya terjadi perbedaan antara subtitusi penawaran dan subtitusi permintaan.

3. METODE PENELITIAN

Ruang lingkup Penelitian yang dilakukan adalah Industri kendaraan bermotor roda
empat dengan kode ISIC : 29100. Penelitian ini melakukan analisis terhadap daya saing
Toyota dan Honda dalam struktur industri kendaraan bermotor roda empat di Indonesia
dengan melihat total penjualan, lalu melakukan analisis dengan menghitung pertumbuhan
penjualan, pangsa pasar, dan konsentrasi

Penelitian ini adalah penelitian deskirptif kuantitatif, dengan data yang diperoleh dari
Gaikindo tentang produksi, ekspor, impor, dan output atau penjualan dari masing masing
brand. Penelitian ini menggunakan data time series tahun 2015-2020 yang diperoleh
melalui Gabungan Industri Kendaraan Bermotor Indonesia (GAIKINDO), Badan Pusat
Statistik (BPS). Beberapa studi pustaka seperti artikel, buku, dan karya ilmiah menjadi
acuan untuk menyelesaikan yang ada dalam penelitian.
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Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif, dengan data yang
berbentuk statistik dan beberapa teknik analisis yaitu CR4 dan pangsa pasar.
Memaparkan total penjualan kendaraan bermotor roda empat atau lebih di Indonesia.
Pertama perhitungan terhadap indeks persaingan, lalu melakukan perhitungan terhadap
perusahaan untuk melihat pangsa pasar masing masing perusahaan. Kedua melakukan
perhitungan terhadap empat perusahaan dengan pangsa pasar terbesar lalu menganalisis
hasil tersebut untuk melihat daya saing Toyota dan Honda.

Penelitian ini menggunakan tiga alat analisis yang digunakan untuk mengukur
persaingan dan struktur dari suatu industry yaitu diantaranya:

1. Pertumbuhan penjualan diukur untuk mengetahui sejauh mana perkembangan

penjualan yang telah dilakukan oleh suatu Perusahaan.
P1-PO

Growth Rate = 5 X T00. . i @

P1 = Penjualan tahun yang akan diukur;
PO = penjualan tahun sebelumnya

2. Menurut Besanko et al. (2010) Pangsa pasar dapat di ukur dengan menggunkan
penerimaan penjualan atau kapasitas produksi brand.

MST =S/ i X L00% oot )
MSI = Pangsa Pasar;
Si = Jumlah penjualan perusahaan;

Sitot = Jumlah penjualan seluruh perusahaan

3. Menurut Beye (2010), Rasio Konsentrasi dapat digunkan untuk mengukur
struktur pasar karena melibatkan jumlah absulut perusahaan dan ukuran
distribusi. Nilai CR berada diantara 0 sampai 100. Untuk pasar persaingan
sempurna, CR sama dengan 0 dan untuk monopoli CR4 sama dengan 100.

CRA = P14 P2+ P34 Pl (3)
CR = Konsentrasi rasio;
P = Pangsa pasar perusahaan terbesar

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Indonesia merupakan salah satu negara dengan penjualan terbesar di asia tenggara,
Indonesia sejak 2015 telah mencatatkan satu juta penjualan kemudian disusul oleh
Thailand pada tahun 2018, kendati demikian produksi Thailand sudah sejak lama
mencapai satu juta produksi namun untuk penjualannya selalu dibawah Indonesia.
Indonesia dan Thailand telah menjadi pasar beberapa brand yang berasal dari Jepang,
Amerika dan Jerman.

Berdasarkan data, penjualan beberapa negara di ASEAN sangat fluktuatif namun
cendurung meningkat hal ini tentu di akibatkan oleh kebijakan masing masing negara
yang selalu berubah ubah seperti pajak dan nilai tukar, namun secara keseluruhan
penjualan Indonesia, Thailand, dan Malaysia adalah yang paling tinggi, negara lain
seperti Philipina dan Vietnam hanya mampu mencatatkan 20% dari penjualan Indonesia,
begitu pun dengan Vietnam. Tahun 2020 telah mengubah segalanya, Indonesia tidak
mampu untuk konsisten dan mengalami penurunan penjualan sebesar 48% di tengah
pandemic covid yang telah melemahkan berbagai sektor perekonomian di Indonesia,
beberapa negara juga mengalami hal tersebut tetapi penurunan mereka masih sangat kecil
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seperti Thailand yang 21%, Malaysia turun 16%, Philipina 38%, dan Vietnam 8%.

Tabel 2. Pertumbuhan Ekspor, Impor dan Jumlah Kendaraan Bermotor Roda
Empat atau Lebih di Indonesia Tahun 2015-2020

Tahun Impor (%) Ekspor (%) Jumlah

2015 -67.50 -7.70 16.646.387
2016 -74.71 -1.02 17.674.201
2017 7.43 20.57 18.722.463
2018 24.52 27.08 19.850.824
2019 -2.63 47.17 20.845.876
2020 -53.38 3.90 21.114.412

Sumber: Badan Pusat Statistika (2020)

Jumlah kendaraan yang beredar di Indonesia setiap tahunnya bertambah secara
perlahan dengan pertumbuhan rata-rata 7% pertahun, ini berarti pertambahan jumlah
kendaraan adalah satu juta pertahun. Pertumbuhan ini jika kita bandingkan dengan jumlah
penduduk Indonesia yang menurut BPS (2020) berjumlah 270 juta, maka hanya 8% dari
populasi Indonesia yang memiliki kendaraan bermotor roda empat atau lebih, maka
industri ini masih bisa terus berkembang. Berdasarkan data tahun 2019 jumlah kendaraan
bermotor roda empat atau lebih saat ini berjumlah 20 juta unit, data tersebut menunjukkan
bahwa Indonesia merupakan target pasar yang menggiurkan bagi para produsen
kendaraan bermotor, hal ini tentu memicu beberapa dampak negatif.

Pesatnya kendaraan bermotor disebabkan karena kebutuhan masyarakat terhadap
kendaraan yang efisien, praktis dan murah, oleh karena itu kendaraan roda empat menjadi
pilihan untuk menunjang kebutuhan mobilitas masyarakat sehingga jumlah kendaraan
bermotor roda empat atau lebih terus melonjak naik setiap tahunnya. Pemerintah
seharusnya mempersiapkan berbagai permasalahan yang timbul akibat semakin tingginya
jumlah kendaraan yang beredar yaitu emisi kendaraan, keamanan dan penggunaan bahan
bakar.

Sampai saat ini industri kendaraan bermotor roda empat atau lebih menjadi pilar
penting dalam sektor manufaktur, ini karena brand terkenal dunia membuka pabrik
pabrik dan meningkatkan kapasitas produksinya di Indonesia. Menurut Indonesia
Investment (2017) Indonesia menjadi negara dengan Industri kendaraan bermotor roda
empat atau lebih terbesar di Asia Tenggara meskipun demikian dengan perkembangan
Indonesia saat ini maka akan dikhawatirkan bisa dikalahkan oleh Thailand yang pada
dasarnya merupakan negara basis produksi di ASEAN.

Indonesia merupakan negara dengan penjualan terbesar di Asia Tenggara tidak heran
jika nilai ekspor dan impor Indonesia terus naik setiap tahunnya, namun pada tahun 2015
dan 2016 ekspor dan impor Indonesia mengalami penurunan hal ini berasal dari
menurunnya perekonomian domestik dan nilai tukar rupiah yang melemah, sehingga daya
beli masyarakat terhadap produk impor pun berkurang dan diiringi dengan jatuhnya harga
minyak dunia menyebabkan ekspor Indonesia pun ikut menyusut. Nilai impor terbesar
Indonesia terjadi pada tahun 2019 dengan nilai sebesar 2,9 milyar US$, sedangkan nilai
impor terendah terjadi pada tahun 2016 hanya senilai 589 Juta US$ yang pada tahun itu
perekonomian Indonesia sedang melemah, lalu impor terbesar berasal dari Jepang dengan
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nilai 807 Juta US$ yang pada dasarnya merupakan Negara asal dari sebagian besar brand
yang di Indonesia seperti Toyota, Honda, Daihatsu, dan Suzuki, selanjutnya berasal dari
Thailand (Negara Produksi Terbesar di ASEAN) senilai 608 Juta US$ dan India senilai
455 Juta US$.

Impor Indonesia yang terbesar adalah berasal dari Jepang, menurut Gaikindo (2017)
brand kendaraan bermotor roda empat di Indonesia berasal dari Jepang maka tidak heran
jika Indonesia banyak menginpor kendaraan dari Jepang, bahkan seluruh komponen
kompenen beberapa produk didatangkan dari Jepang. Ketergantungan impor dari Jepang
ini mengalami kenaikan pada tahun 2017 yaitu 644 juta US$, 2018 senilai 890 juta USS$.
Selain Jepang, Indonesia juga mengimpor dari Thailand yang merupakan produksi
terbesar di ASEAN, Thailand memproduksi semua jenis kendaraan bermotor roda empat
atau lebih sehingga produksi mereka menjadi lebih besar, ekspor Thailand lebih besar jika
dibandingkan dengan penjualan domestiknya. Bahkan beberapa produk yang tidak di
produksi di Indonesia harus didatangkan dari Thailand seperti Camry, Corolla Altish,
Vish, Tritton, Hilux, Baleno dan Alphard. Kendaraan yang banyak beredar di Indonesia
dan cukup popular ternyata tidak di produksi di Indonesia.

25.2
a4

e TOyOtq === Honda

Gambar 2. Pertumbuhan Penjualan Toyota dan Honda 2015-2020
Sumber :Data sekunder dan diolah (2021)

Persaingan Toyota dan Honda dapat digambarkan dengan pertumbuhan penjualan
masing masing brand. Tahun 2015 Toyota mengalami penurunan pertumbuhan penjualan
yang sangat signifikan yaitu 19,4 persen, meskipun demikian Toyota tetap menjadi leader
market, penurunan disebabkkan oleh fluktuasi ekonomi atau dinamika perekonomian
global dan masyarakat tengah menggemari tipe kendaran LCGC (Low Cost Green Car)
dan Low-end. Tren negatif ini berlanjut sepanjang tahun 2017 dan 2018, permintaan
terhadap beberapa produk Toyota mengalami penurunan yang diperkeruh oleh
pertumbuhan kendaraan LCGC (Low Cost Green Car) yang sangat masif di kalangan
masyarakat yang dipelopori oleh beberapa brand baru dan model kendaraan yang lebih
bervariasi.

Tahun 2019 industri ini memiliki beberapa brand yang masuk dengan fokus pada
produk Sport Utility Vehicle (SUV), meski ada brand baru tetapi belum bisa menyaingi
Toyota karena sudah besarnya pengaruh Toyota dalam industry tersebut dengan produk
yang telah disukai oleh masyarakat sehingga jaringan penjualan Toyota lebih yang lebih
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luas dan kuat dalam penjualan. Sementara itu Honda memiliki strategi menghadapi brand
yang baru masuk dengan menyesuaikan jumlah produksi dibeberapa produk yang diiringi
dengan peluncuruan produk baru.

Pada tahun 2019 dan 2020 murni diakibatkan oleh pandemi global, penguasaan pasar
Toyota terus mengalami penurunan, sedangkan Honda memiliki tren pertumbuhan yang
positif, tahun 2015 dan 2016 Honda mengalami kenaikan pertumbuhan karena Honda
mampu beradaptasi dengan situasi baik di dalam Industri, memperolen 19 persen
penguasaan pasar pada kendaraan tipe LCGC (Low Cost Green Car), pada tipe
Hatchback menguasai 40 persen penguasaan pasar dalam persaingan produk sejenis.
Produk seperti Honda Jazz, Honda Brio, Honda Accord dan Honda Z menjadi andalan
dikelasnya masing masing.

Tahun 2017 Honda mengalami penurunan ini terjadi karena terjadinya perubahan
pada selera konsumen, beberapa brand mengalami peningkatan pada tahun itu. Maka dari
itu pertumbuhan penjualan Toyota berada dibawah Honda, artinya dalam pertumbuhan
penjualan Honda lebih baik daripada Toyota dan terus menggerus pangsa pasar Toyota,
maka dapat disimpulkan bahwa daya saing Honda lebih tinggi dibandingkan dengan
Toyota meskipun penjualan Honda masih menjadi yang tertinggi namun dengan tren yang
seperti itu maka lambat laun penjualan Toyota akan terus berkurang bahkan bisa berada
di bawa penjualan Honda.

Dalam analisis struktur pasar dihitung pangsa pasar 10 brand penjualan terbesar,
dari tabel diatas menunjukkan bahwa brand Toyota penjualan Toyota mengalami pangsa
pasar yang berfluktuasi yang cenderung turun, pangsa pasar yang berfluktuasi dan
cenderung turun juga dialami oleh brand lain seperti Honda, Suzuki, Daihatsu dan
Mitsubishi. Namun Mitsubishi Fuso, Hino, Nissan dan Isuzu cenderung mengalami
peningkatan pangsa pasar sejak tahun 2015 hingga 2020, meskipun kenaikan tersebut
relatif kecil tetapi dapat diartikan bahwa brand mengalami pertumbuhan, sedangkan
Datsun terus kehilangan pangsa pasarnya sejak tahun 2015. Dengan hasil perhitungan
penguasaan pasar menunjukkan bahwa terdapat struktur pasar oligopoli yang cukup ketat,
hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Aprilianus (2009) yang juga
menunjukkan bahwa industri otomotif berbentuk oligopoli.

Tabel 3. Pangsa Pasar 10 Brand Kendaraan Bermotor Roda Empat Atau Lebih Di
Indonesia Tahun 2015-2020 ( dalam persen)

No Merek 2015 2016 2017 2018 2019 2020
1 Toyota 31.8 35.9 345 30.6 32.2 30.3
2 Honda 15.7 18.8 17.3 17.6 17.2 17.0
3 Daihatsu 16.6 17.8 17.3 14.1 13.3 13.8
4 Suzuki 12.0 0.9 1.0 10.3 9.7 1.2
5  Mitsubishi Motors 111 6.3 7.4 124 11.6 10.9
6  Mitsubishi Fuso 25 2.9 04 04 4.2 4.0
7 Hino 1.9 2.1 2.8 35 3.0 24
8 lsuzu 1.9 0.2 1.9 2.3 0.2 3.1
9 Nissan 21 1.2 1.3 0.6 1.2 2.0
10 Datsun 2.9 2.4 1.0 0.9 0.6 0.6

Sumber : Gaikindo (2020), Data Diolah
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Struktur pasar yang berbentuk oligopoli mencerminkan bahwa industri yang ada di
Indonesia memiliki persaingan yang kurang baik karena adanya kekuatan pasar yang
tidak berimbang, struktur industri oligopoli membuat brand yang memiliki sumber daya
akan menjadi lebih kuat. Menkiw (2006) menjelasakan bahwa industri dapat dikatakan
monopoli alamiah jika suatu perusahaan dapat menyediakan produk atau jasa yang
diminta oleh pasar dengan mengeluarkan biaya yang lebih rendah daripada dua atau tiga
perusahaan.

Maka dalam hal ini dapat kita lihat dijalanan saat ini banyak kendaraan yang
merupakan produk dari Toyota, Honda, Daihatsu dan Suzuki yang merupakan brand
dengan penjualan terbesar maka keuntungan yang didapat pun akan semakin besar
sehingga memicu supaya brand lain dapat melakukan inovasi. Dengan hal ini brand yang
baru akan masuk akan membuat persaingan didalam industri tersebut menjadi lebih
kompetitif.

Berikut merupakan hasil rasio konsentrasi dari empat perusahaan dengan pangsa
pasar terbesar yakni brand Toyota, Honda, Daihatsu dan Suzuki menunjukkan hasil
sebagai berikut:

100 -

90 A
0] 73 70 73 72
62

70 A \
60 -
50 -
40 A
30 A
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10 A
0_

CR4

2015 2016 2017 Tapun 2018 2019 2020

Gambar 3. Nilai Konsentrasi Industri Kendaraan Bermotor Roda Empat ataulebih
dengan CR4
Sumber: Data sekuder dan diolah (2021).

Hasil Penelitian, menunjukkan bahwa konsentrasi industri tersebut ditunjukkan oleh
empat perusahaan terbesar (CR4) yaitu Toyota, Honda, Daihatsu dan Suzuki yang berada
pada tingkat konsentrasi yang berfluktuasi, keempat brand tersebut bersaing ketat dengan
rata rata pangsa pasar 71% yang dikuasai empat brand , dengan beberapa faktor yang
mempengaruhi seperti kekuatan sumber daya, kreasi dan inovasi produk, tingkat
pendapatan, tingkat inflasi, hingga selera konsumen membuat industri ini hanya
terkonsentrasi pada empat brand tersebut.

Adapun brand seperti Toyota menjadi brand dengan penguasaan pasar terbesar,
Toyota mencatatkan penguasaan pasar rata rata 32,5% pertahun, diikuti oleh Honda yang
memiliki pangsa pasar 17,3%, lalu ada Daihatsu 15,9 %, dan Suzuki 10 persen.

Tabel 4. Deskripsi CR 4 Industri Kendaraan Bermotor Roda EmpatDi Indonesia

Tahun CR4 Deskripsi
2015 75 Tipe 1l Oligopoli Penuh
2016 73 Tipe 1l Oligopoli Penuh
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2017 70 Tipe Il Oligopoli Penuh
2018 73 Tipe 1l Oligopoli Penuh
2019 72 Tipe Il Oligopoli Penuh
2020 62 Tipe 111 Oligopoli Moderat Tinggi

Sumber: data sekuder dan diolah (2021).

Hasil dari penelitian ini menunjukkan nilai CR4 pada tahun 2015 hingga 2019
berada pada angka 65-75, maka berdasarkan teori dari bain maka struktur pasar industri
ini adalah oligopoli penuh, sedangkan pada tahun 2020 nilai CR 4 berada pada angka 50-
65 maka pada tahun 2020 struktur pasar industri ini adalah oligopoly moderat tinggi,
Penelitian ini juga memiliki kesamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Rachmawati (2018) tentang industri otomotif bahwa CR3 mencapai 87 persen yang
menunjukkan bahwa industri otomotif di Indonesia berstruktur pasar oligopoli,ketat
sedangkan penelitian Aprilianus (2009) tetang industri otomotif menyatakan bahwa CR4
pada tahun 2007-2009 memiliki hasil rata rata sebesar 82,52 persen.

Pada tahun 2015 brand asal Ameriks Serikat yaitu Chevrolet menghentikan operasi
brand tersebut di Indonesia, Chevrolet spin sempat bersaing dengan Toyota Avanza dan
Xenia, dengan mundurnya Chevrolet dari diperparah sejak lahirnya Honda Mobilio di
pasar, ini berakibat dengan semakin kuatnya Toyota, Honda, Daihatsu dan Suzuki untuk
menguasai pasar. Selain itu pajak bea masuk untuk kendaraan CBU mengalami kenaikan
dari 40 persen menjadi 50 persen. Kemudian dilanjutkan oleh Volkswagen yang
menggunakan teknologi untuk menipu pengujian sehingga produk mereka lebih ramah
lingkungan membuat penjualan mereka turun. Tahun 2015 terdapat dua pameran otomotif
yang ikuti oleh 20 APM (Agen Pemegang Merek), namun produk produk baru yang
terdapat dalam pameren tersebut banyak berasal dari beberapa brand tertentu yang telah
digemari oleh masyarakat sehingga t brand brand seperti Toyota, Honda, Daihatsu dan
Suzuki semakin melambung tinggi dipasaran. Tahun 2016 dan 2017 terjadi permasalahan
pada produk Honda maka PT Honda Prospect Motor menarik beberapa produk mereka
dari pasar karena permasalahan teknis, produk yang sempat ditarik ini adalah Honda
Mobilio, Brio,BR-V dan HR-V, meskipun demikian penjualan mereka tetap stabil.

Di Indonesia muncul kebijakan baru yaitu aturan penghapusan subsidi harga bahan
bakar minyak, dengan adanya kebijakan tersebut maka perusahaan harus semakin kreatif
dan melahirkan teknologi yang membuat kendaraan menjadi lebih hemat dan ramah
lingkungan. Empat brand terbesar mulai semakin menguasai pasar karena mereka
memiliki keunggulan sumber daya dalam melakukan riset untuk menciptakan produk
yang sesuai dengan aturan yang berlaku, brand Toyota hadir dengan kendaraan LCGC
(low cost green car) yang lebih ramah lingkungan begitupun brand lain seperti Honda,
Daihatsu dan Suzuki, keempat brand ini memiliki produk yang serupa, sehingga inovasi
produk benar benar sangat dibutuhkan. Hasil CR4 memiliki nilai rata rata 71 persen, hal
ini menunjukkan bahwa industri kendaraan bermotor roda empat atau lebih di Indonesia
memiliki struktur pasar yang berbentuk oligopoly penuh.

5. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan pertumbuhan penjualan maka daya saing honda di industry kendaraan
bermotor roda empat atau lebih di Indonesia lebih besar jika dibandingkan dengan
Toyota. Hasil rasio konsentrasi (CR4) menunjukkan industry kendaraan bermotor roda
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empat atau lebih di Indonesia Tahun 2015-2019 memiliki struktur pasar oligopoly penuh,
sedangkan tahun 2020 struktur pasar industry ini adalah oligopoly moderat tinggi, yang
dikuasai (Toyota, Honda, Daihatsu, dan Suzuki).

Berdasarkan dari analisis penelitian yang telah dilakukan, maka sangat disarankan
khususnya untuk Honda untuk meningkatkan penjualan supaya mampu bersaing dengan
Toyota, sedangkan untuk Toyota, tingkat pertumbuhan penjualan mengalami penurunan
artinya sangat perlu adanya pembenahan dalam proses produksi, pemasaran dan
segmentasi pasar, semua brand di industry kendaraan bermotor roda empat atau lebih di
Indonesia harus mengetahui bahwa: Struktur industry ini adalah sistem pasar oligopoly
dengan konsentrasi yang rendah, artinya brand brand yang penjualannya sedikit lebih
rendah maupun brand yang baru masuk harus meningkatkan penjualan mereka dengan
inovasi dan kreatifitas untuk membuat industry ini menjadi lebih kompetitif. Pemerintah
harus berperan penting untuk mengawasi perilaku dari industry kendaraan bermotor roda
empat atau lebih ini, dikhawatirkan beberapa brand-brand melakukan kartel guna
mengurangi kompetisi dan menetapkan harga produk dan menyebabkan kerugian untuk
konsumen industry tersebut, sehingga beberapa regulasi perlu ditinjau ulang untuk
menciptakan persaingan yang harmonis dalam industri.

Penelitian ini dilakukan khusus pada wilayah Indonesia, perlu dilakukan
perbandingan dengan Negara-negara sekitar sehingga penelitian daya saing dan struktur
pasar industry kendaraan bermotor roda empat dapat dilakukan dengan konteks yang
lebih luas, penambahan-penambahan variabel seperti efisiensi dan produktifitas dapat
membantu meningkatkan pembahasan dan keakuratan penelitian.
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